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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Kompetensi, Independensi, 
Integritas, Kepentingan Publik, dan Tanggung Jawab Profesi Terhadap Kualitas 
Audit (Penyelesaian Tugas Audit Tepat pada Waktunya/ Timeliness). Penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner dalam mengumpulkan data. 
Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan 
Publik (KAP) di Jakarta. Total kuesioner yang dibagikan dan diolah adalah 70 
kuesioner. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model regresi linier 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kompetensi, Integritas, 
Kepentingan Publik, dan Tanggung Jawab Profesi berpengaruh signifikan 
Terhadap Kualitas Audit. Sedangkan Independensi tidak dapat berpengaruh 
signifikan terhadap Kualitas Audit. 

 

Kata kunci: Kompetensi, Independensi, Integritas, Kepentingan Publik, Tanggung 
Jawab Profesi, Kualitas Audit(Timeliness) 
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ABSTRACT 

 

This research aims to examine the Competence, Independence, Integrity, Public 
Interest, and Professional Responsibility on Audit Quality (Completion of Timely 

Assignment / Timeliness Audit). This research was conducted by using questionnaire 
method in collecting data. Respondents in this research are auditors who work in 
Public Accounting Firm (KAP) in Jakarta. Total questionnaires distributed and 
processed were 70 questionnaires. Data analysis was conducted by using multiple 
linear regression models. The results of this research show that Competence, 

Integrity, Public Interest, and Professional Responsibility have positive effect on Audit 
Quality (Timeliness). While Independence but insignificant effect on Audit Quality 
(Timeliness) 

 

Keywords: Competence, Independence, Integrity, Public Interest, Professional 
Responsibility, Audit Quality (Timeliness) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi penting 

dalam bisnis di pasar modal. Laporan keuangan sangat berguna bagi 

pemakainya, oleh karena itu diperlukan ketepatan waktu dalam pelaporan 

karena keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi bagi perusahaan. 

Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan 

suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Informasi dapat bermanfaat bilamana 

disajikan secara akurat dan tepat pada saat dibutuhkan investor, namun 

informasi menjadi usang bila tidak dapat lagi memberi manfaat. Hal ini 

mencerminkan betapa pentingnya ketepatan waktu dalam pelaporan 

keuangan kepada publik, dan perusahaan diharapkan untuk tidak menunda 

penyajian laporan keuangan yang dapat menyebabkan manfaat informasi 

yang disajikan menjadi berkurang. 

Ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan sangat dibutuhkan 

dalam suatu perusahaan. Semakin lama waktu tertunda dalam penyajian 

laporan keuangan suatu perusahaan ke publik maka semakin banyak 

kemungkinan berkembangnya masalah-masalah mengenai perusahaan 

tersebut. Apabila hal ini sering terjadi maka pasar tidak dapat lagi bekerja 
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dengan baik. Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan ke publik 

merupakan sinyal dari perusahaan yang menunjukkan adanya informasi 

yang bermanfaat dalam kebutuhan untuk pembuatan keputusan dari 

investor. 

Oleh karena itu, dalam melakukan kegiatan audit, auditor akan 

menemukan adanya suatu kendala dalam menentukan waktu untuk 

mengeluarkan hasil audit yang akurat dan sesuai dengan aturan yang 

ditetapkan. Tekanan Waktu yang dialami oleh auditor ini dapat 

berpengaruh terhadap menurunnya Kualitas Audit karena auditor dituntut 

untuk menghasilkan hasil audit yang baik dengan waktu yang telah 

dijanjikan dengan klien. 

Menurut De Zoort dan Lord (1997) dalam Andini (2011), yang 

menyebutkan bahwa saat menghadapi Time Deadline Preassure, auditor 

akan memberikan respon dengan dua cara yaitu, fungsional dan 

disfungsional. Tipe fungsional adalah perilaku auditor untuk bekerja lebih 

baik dan menggunakan waktu sebaik-baiknya. Sedangkan, tipe 

disfungsional adalah perilaku auditor yang membuat penurunan Kualitas 

Audit. 

Penurunan kualitas audit ini disebabkan adanya faktor dalam 

pembatasan pengumpulan bukti yang dilakukan oleh auditor, ada dua 

faktor yaitu faktor biaya dan waktu. Herningsih (2001) dalam Amalia 

Yuliana dkk, (2009), auditor dituntut untuk melakukan efisiensi biaya dan 

waktu dalam melaksanakan audit. Tekanan waktu Time Deadline 
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Pressuremerupakan kondisi dimana auditor dituntut untuk menyelesaikan 

tugas audit tepat pada waktunya. 

Penelitian tentang etika yang telah dilakukan oleh Cushing (1999) 

dalamAndini (2011) menawarkan sebuah kerangka kerja untuk menguji 

pendekatan standar etika dengan profesi akuntan. Kerangka kerja tersebut 

berdasarkan pada game theory dengan melalui pembelian opini oleh klien 

audit. Payamta (2002) dalam Andini (2011) menyatakan bahwa 

berdasarkan “Pedoman Etika” IFAC, maka syarat-syarat etika suatu 

organisasi akuntan sebaiknya didasarkan pada prinsip-prinsip dasar yang 

mengatur tindakan/perilaku etika seorang akuntan dalam melaksanakan 

tugas profesionalnya 

Selain menjadi seorang profesional yang memiliki sikap 

profesionalisme, setiap auditor juga diharapkan memegang teguh etika 

profesi yang sudah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), agar 

situasi persaingan tidak sehat dapat dihindarkan. Di Indonesia, etika 

akuntan menjadi isu yang sangat menarik. Hal ini seiring dengan 

terjadinya beberapa pelanggaran etika yang dilakukan oleh akuntan, baik 

akuntan independen, akuntan intern perusahaan maupun akuntan 

pemerintah (Dewi, 2009). Tanpa etika, profesi akuntansi tidak akan ada 

karena fungsi akuntansi adalah penyedia informasi untuk proses 

pembuatan keputusan bisnis oleh para pelaku bisnis. Hal lain, profesi 

akuntansi mendapat sorotan yang cukup tajam dari masyarakat. 
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Ada beberapa kasus yang menyebutkan tidak sedikit akuntan 

melakukankecurangan dalam memeriksa laporan keuangan suatu 

perusahaan. Hal inibiasanya disebabkan oleh adanya tekanan psikologis 

yang diterima akuntandari perusahaan yang tidak akan menggunakan 

jasanya kembali di periodeyang akan datang, bila akuntan tidak 

memberikan pendapat yang positif atas laporan keuangan yang 

diperiksanya saat ini. Contoh kasus yang terjadi adalahkasus yang 

menimpa 10 (sepuluh) KAP yang melakukan pelanggaran saatmengaudit 

bank-bank yang dilikuidasi tahun 1998. Contoh lainnya adalahpada tahun 

2000 banyak bank-bank yang dinyatakan sehat tanpa syarat olehakuntan 

publik atas audit laporan keuangan berdasar Standar AkuntansiPerbankan 

Indonesia ternyata sebagian besar kondisi bank itu tidak sehat.Selain itu 

disebutkan pula adanya kasus rekayasa laporan keuangan olehakuntan 

intern yang banyak. 

Prinsip etika auditor berdasarkan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

meyatakan bahwa seorang akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga 

disiplin diri dan mengakui profesi akan tanggung jawabnya kepada publik, 

pemakai jasa akuntan, dan rekan dalam menghasilkan laporan keuangan 

agar keluar tepat pada waktunya. 

Sudah banyak penelitian mengenai ketepatan waktu pelaporan 

keuangan di Indonesia. Namun, tidak seperti negara maju (Amerika 

Serikat dan Australia) dimana isu tentang ketepatan waktu pelaporan 

keuangan termasuk isu yang penting. Penelitian di Amerika Serikat 
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menemukan bahwa ketidakpatuhan terhadap peraturan ketepatan waktu 

pelaporan keuangan dapat diakibatkan oleh adanya penundaan waktu 

pelaporan keuangan yang berkaitan dengan adanya berita buruk (bad 

news) tentang perusahaan. Misalnya: adanya kesulitan finansial, opini 

tidak wajar oleh auditor perusahaan, adanya kontrak dalam proses dan 

usaha manajemen untuk menghindari penyelidikan dan ketidakpercayaan 

investor (Givoly dan Palmon; Bamber et al; Schwartz dan Soo dalam 

Naim, 1999). 

Menurut Djaddang dan Agung (2002) dalam Singgih Bawono 

(2010), “Auditor ketika mengaudit harus memiliki keahlian yang meliputi 

dua unsur yaitu pengetahuan dan pengalaman”. Dengan demikian, selain 

pengetahuan, pengalaman kerja telah dipandang sebagai suatu faktor 

penting dalam memprediksi kinerja akuntan publik, dalam hal ini adalah 

kualitas auditnya. 

Kompetensi dan independensi yang dimiliki auditor dalam 

penerapannya akan terkait dengan etika. Sesuai dengan PSA No. 02 

(SPAP seksi 110, 2001), auditor memiliki tanggung jawab terhadap 

profesinya, tanggung jawab untuk mematuhi standar yang diterima oleh 

para praktisi rekan seprofesinya. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah 

menetapkan aturan yang mendukung standar tersebut dan membuat basis 

penegakan kepatuhan tersebut sebagai bagian dari Kode Etik Ikatan 

Akuntan. Penelitian tentang etika telah dilakukan oleh Payamta (2002) 

dalam Alim et al. (2007) yang menyatakan bahwa berdasarkan “Pedoman 
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Etika” IFAC, maka syarat-syarat etika suatu organisasi akuntan sebaiknya 

didasarkan pada prinsip-prinsip dasar yang mengatur tindakan/perilaku 

seorang akuntan dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Prinsip 

tersebut adalah (1)kompetensi, (2)independen, (3) integritas, (4) 

kepentingan publik, dan (5) tanggung jawab profesi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil 

judul “PENGARUH KOMPETENSI, INDEPENDENSI, INTEGRITAS, 

KEPENTINGAN PUBLIK, DAN TANGGUNG JAWAB PROFESI 

TERHADAP KUALITAS AUDIT (TIMELINESS). 

 

1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka perumusan 

masalahnya adalah: 

a) Apakah terdapat pengaruh kompetensi Terhadap Kualitas 

Audit(Timeliness)? 

b) Apakah terdapat pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit 

(Timeliness)? 

c) Apakah terdapat pengaruh Intergritas Terhadap Kualitas Audit 

(Timeliness)? 

d) Apakah terdapat pengaruh Kepentingan Publik Terhadap Kualitas 

Audit (Timeliness)? 

e) Apakah terdapat pengaruh Tanggung Jawab Profesi Terhadap 

Kualitas Audit (Timeliness)? 
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1.3 Ruang Lingkup 

Pembatasan ruang lingkup dilakukan agar penelitian yang 

dilakukan menjadi terarah. Penelitian ini dilakukan terhadap KAP karena 

adanya kerterbatasan waktu, kemampuan yang dimiliki, dan kemudian di 

dalam memperoleh data. Selain itu, penelitian dilakukan di Jakarta karena 

KAP berada di Jakarta. 

Variabel dependen yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

kualitas audit. Sedangkan variabel independen yang digunakan adalah 

kompetensi, independeni, integritas, kepentingan publik, dan tanggung 

jawab profesi. 

1.4. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh intergritas terhadap Kualitas Audit 

(Timeliness). 

b. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi Terhadap Kualitas Audit 

(Timeliness). 

c. Untuk mengetahui pengaruh Independesi Terhadap Kualitas Audit 

(Timeliness). 

d. Untuk mengetahui pengaruh Kepentingan Publik Terhadap Kualitas 

Audit (Timeliness). 

e. Untuk mengetahui pengaruh Tanggung Jawab Profesi Terhadap 

Kualitas Audit (Timeliness). 
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1.5. Manfaat Penelitian  

a. Bagi para investor:  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para 

investor agar dapat menganalisis pada perusahaan yang memiliki 

kualitas audit dalam hal timeliness yang baik terkait dengan 

berbagai faktor yang mempengaruhinya.  

b. Bagi emiten:  

Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi perusahaan 

emiten yang terdaftar di BEI sebagai bahan tambahan informasi 

mengenai pengaruh Intergritas, Kompetensi, Independensi, 

Kepentingan Publik, dan Tanggung Jawab Profesi auditor dalam 

penetapan kebijakan timeliness.  

c. Bagi kalangan akademisi:  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

topik serupa di masa mendatang. 
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